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MOTTO 

Rasulullah bersabda : Barangsiapa menempuh jalan untuk mendapatkan ilmu, 

Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga.  

(HR. Muslim) 

Cukuplah Allah menjadi penolong bagi kami dan Dia sebaik-baiknya pelindung.  

(QS. Ali Imran : 173) 

Karena sesungguhnya di dalam setiap kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya dalam setiap kesulitan itu ada kemudahan. 

 (QS. Insyirah : 5-6) 
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INTISARI 

Penyakit infeksi merupakan penyakit yang disebabkan oleh bakteri, salah 

satunya adalah infeksi pada saluran pencernaan yang dapat menyebabkan diare. 

Escherichia coli ESBL merupakan jenis bakteri yang resisten terhadap antibiotik 

golongan betalaktam. Daun kemangi (Ocimum sanctum L.) telah diketahui 

memiliki manfaat sebagai antibakteri yang bisa digunakan untuk pengobatan 

alternatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan adanya daya hambat 

ekstrak etanol 70% dan 96% daun kemangi terhadap pertumbuhan Escherichia 

coli ESBL. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif eksperimental dengan variasi 

konsentrasi yaitu 100.000 ppm, 200.000 ppm, 300.000 ppm, 400.000 ppm, 

500.000 ppm pada masing-masing ekstrak etanol. Pada penelitian ini digunakan 

antibiotik Ciprofloxacin 5 µg sebagai kontrol positif dan DMSO 10% sebagai 

kontrol negatif. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji statistik non-

parametric. 

Hasil penelitian ekstrak daun kemangi dengan pelarut etanol 70% dan 96% 

daun Ocimum sanctum L. mampu menghambat pertumbuhan Escherichia coli 

ESBL.  

Pada uji difusi menunjukkan rata-rata nilai diameter daerah penghambatan 

terbesar pada konsentrasi 500.000 ppm ekstrak 70% (7,38 mm) dan 96% (7,25 

mm) daun Ocimum sanctum L. 

 

Kata kunci : daun Ocimum sanctum L, Escherichia coli ESBL, Antibakteri. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiv 

ABSTRACT 

Infectious diseases are diseases caused by bacteria, one of which is an 

infection in the digestive tract that can cause diarrhoea. Escherichia coli ESBL is a 

type of bacteria that is resistant to beta-lactam antibiotics. Basil leaves (Ocimum 

sanctum L.) have been known to have antibacterial properties that can be used for 

alternative medicine. The purpose of this study was to prove the inhibition of 

ethanol extract of 70% and 96% of basil leaves on the growth of Escherichia coli 

ESBL. 

This research used a descriptive experimental method with concentration 

variations of 100,000 ppm, 200,000 ppm, 300,000 ppm, 400,000 ppm, 500,000 

ppm for each ethanol extract. In this study, the antibiotic Ciprofloxacin 5 g was 

used as a positive control and 10% DMSO as a negative control. Data analysis in 

this study used non-parametric statistical tests. 

The results of this study are that basil leaf extract with 70% ethanol and 96% 

Ocimum sanctum L. leaves was able to inhibit the growth of Escherichia coli 

ESBL. 

The diffusion test showed that the average diameter of the largest inhibition 

zone was at a concentration of 500,000 ppm extract 70% (7.38 mm) and 96% 

(7.25 mm) of Ocimum sanctum L leaves. 

 

Keywords: Ocimum sanctum L leaves, Escherichia coli ESBL, Antibacterial
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemangi (Ocimum sanctum L) merupakan tanaman yang mudah 

didapatkan karena tersebar hamper diseluruh  Indonesia dan dapat tumbuh 

liar atau dibudidayakan (Sudarsonoet al., 2002).  Secara tradisional 

kemangi (Ocimum sanctum L) dapat digunakan sebagai obat sakit perut,  

obat demam, menghilangkan bau mulut,  dan  sebagai sayuran. Kemangi 

(Ocimum sanctum L)  memiliki senyawa aktif seperti minyak atsiri,  

alkaloid, saponin,  flavonoid, triterpenoid,  steroid,  tannin  dan  fenol.  

Beberapa golongan kandungan kimia tersebut dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli,  Staphylococcus  aureus,  dan  

Klebsiella pneumonia seperti senyawa alkaloid, minyak atsiri dan  fenol.  

Sifat  dari penghambatan ini disebut sebagai bakteriostatik atau 

bakteriosida (Hadipoentyanti dan Wahyuni, 2008). 

Penyakit infeksi sejak dulu hingga sekarang merupakan penyakit 

yang banyak dialami masyarakat Indonesia. Penyakit infeksi  yang  banyak 

diderita masyarak atadalah infeksi  usus  yang disebabkan oleh bakteri 

Staphylococcus aureus,  Escherichia coli,  Salmonella typhi, Vibrio 

cholerae, sedangkan penyebab penyakit infeksi kulit
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adalah bakteri Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa dan 

sebagainya. Penanggulangan infeksi bakteri dapat dilakukan dengan 

pemberian antibiotik, karena antibiotic memiliki peranan penting dalam 

mengatasi bakteri  di dalam tubuh. Namun jika hanya dengan pemberian 

antibiotic belum memberikan hasil yang maksimal dalam upaya mengatasi 

terjadinya infeksi bakteri. Hal ini dikarenakan setiap bakteri memiliki 

resistensi yang berbeda terhadap suatu antibiotik (Oktalia, 2009 dalam 

Angelina, 2015). 

Escherichia coli adalah family Enterobacteriaceae dan  merupakan 

bakteri pathogen oportunistik yang dapat menyebabkan infeksi pada inang 

yang terganggu sistem imunnya. Pada umumnya bakteri Escherichia coli 

merupakan mikroflora normal pada usus manusia. Tetapi beberapa bakteri 

yang bersifat patogenik (Gyles, 1983). Bakteri ini yang dapat menyebabkan 

infeksi pada saluran pencernaan manusia, infeksi yang disebabkan adalah 

diare. Bakteri Escherichia coli termasuk bakteri heterotrof yang 

memperoleh makanan berupa zat organik dari lingkungannya karena tidak 

dapat menyusun sendiri zat organik yang dibutuhkan (Angelina, 2015). 

Agar dapat menghambat maupun membunuh bakteri-bakteri penyebab 

diare yang terdapat pada saluran pencernaan biasanya menggunakan obat-

obatan yang mengandung antibiotik sintetis. Antibiotik sintetis memiliki 

beberapa kelemahan, yaitu selain harganya yang mahal, bakteri baik juga 

dapat ikut terbunuh. Penggunaan antibiotik yang berlebihan dapat 

menyebabkan bakteri menjadi resisten. Ada juga efek samping yang 
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ditimbulkan, diantaranya adalah gangguan saluran pencernaan, alergi, 

demam, gangguan peredaran darah, kelainan hati dan gangguan fungsi 

ginjal (Falah, 2007 dalam Kadarohman, 2011). 

Untuk mengurangi konsumsi antibiotik sintetis dapat dilakukan dengan 

mengkonsumsi antibiotik alami yang bersumber dari tumbuhan untuk 

menghambat atau membunuh bakteri. Keuntungan dari mengkonsumsi 

antibiotik alami selain harganya murah diharapkan efek samping yang 

ditimbulkan lebih rendah dibandingkan antibiotik sintetis (Kadarohman 

dkk, 2011). 

Zona hambat terhadappertumbuhan bakteri akan semakin besar seiring 

denganpeningkatan konsentrasi yang ditambahkan. Adanya perbedaan zona 

hambatanpada masing-masing konsentrasi disebabkan karena perbedaan 

besarnya zat aktifyang terkandung pada konsentrasi tersebut. Semakin 

besar suatu konsentrasi, maka semakin besar pula komponen zat aktif yang 

terkandung di dalamnya sehingga zona hambat yang terbentuk juga 

berbeda. Begitupun dengan pelarut etanol 96%, konsentrasinya yang tinggi 

dapat mengikat lebih banyak zat aktif yang terkandung pada daun Ocimum 

sanctum L, maka daya hambat dari pelarut tersebut akan lebih besar  

(Brooks, 2005). 

Berdasarkan dari uraian di atas dengan adanya indikasi ekstrak daun 

kemangi (Ocimum sanctum L), maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian untuk mengetahui adanya daya hambat antibakteri dari ekstrak 

tanaman tersebut. Pada uji daya hambat antibakteri ini menggunakan 
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bakteri Escherichia coli ESBL. Namun untuk penelitian kali ini dilakukan 

perbandingan daya hambat bakteri Escherichia coli ESBLdengan ekstrak 

etanol 70% dan 96% daun kemangi (Ocimum sanctum L). Dimana 

penelitian kali ini pembuatan ekstrak daun kemangi menggunakan pelarut 

etanol 70% dan 96%, yang bertujuan untuk membandingkan apakah ada 

perbedaan daya hambat bakteri Escherichia coli ESBLdengan ektrak daun 

kemangi (Ocimum sanctum L) yang menggunakan pelarut etanol 70% dan 

ekstrak daun Ocimum sanctum L yang menggunakan pelarut etanol 96%. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, pembatasan masalah dalam 

penelitian ini adalah adanya perbedaan daya hambat bakteri Escherichia 

coli ESBL menggunakan ekstrak etanol 70% dan etanol 96% daun 

kemangi (Ocimum sanctum L) dengan berbagai konsentrasi, yakni 100.000 

ppm, 200.000 ppm, 300.000 ppm, 400.000 ppm, 500.000 ppm.  

 

 

 

C. RumusanMasalah 

1. Apakah terdapat perbedaan signifikan antar variasi konsentrasi ekstrak 

etanol 70% dan 96% daun Ocimum sanctum L. yang mampu 

membentuk zona radikal pada Escherichia coli ESBL? 
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2. Pada konsentrasi pelarut etanol manakah yang memiliki daya hambat 

tertinggi terhadap pertumbuhan Escherichia coli ESBL? 

3. Apakah konsentrasi 500.000 ppm dari ekstrak etanol 70% dan 96% 

Ocimum sanctum L mampu menghasilkan zona radikal setara dengan 

kriteria sensitif terhadap antibiotikCefotaxime 30 µg berdasarkan CLSI 

2020 pada pertumbuhan Escherichia coli ESBL? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mampu mengetahui perbedaan signifikan antar variasi konsentrasi 

ekstrak etanol 70% dan 96%Ocimum sanctum L. yang mampu 

membentuk zona radikal pada Escherichia coli ESBL. 

2. Mampu mengetahui konsentrasi pelarut etanol manakah yang memiliki 

daya hambat tertinggi terhadap pertumbuhan Escherichia coli ESBL. 

3. Mampu mengetahui apakahkonsentrasi 500.000 ppm dari ekstrak 

etanol 70% dan 96% daun Ocimum sanctum  L mampu menghasilkan 

zona radikal setara dengan kriteria sensitive terhadap antibiotik 

Cefotaxime 30 µg berdasarkan CLSI 2020 pada pertumbuhan 

Escherichia coli ESBL. 

E. Manfaat Penelitian 

Dengan diadakannya penelitian ini, hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan manfaat untuk : 

1. Aspek Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi para pembaca tentang perbandingan daya hambat 

estrak etanol 70% dan etanol 96% daun kemangi (Ocimum sanctum L) 

serta memperoleh ilmu pengetahuan yang lebih luas dalam bidang 

bakteriologi. 

2. Aspek Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

pembaca maupun masyarakat agar memanfaatkan bahan-bahan alami 

disekitar kita seperti ekstrak daun kemangi (Ocimum sanctum L) untuk 

mengatasi penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri Escherichia 

coli ESBL. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Desain Penelitian 

 Jenis penelitian  yang  digunakan dalam penelitian ini yaitu 

eksperimental dan metode analitik dengan melakukan uji daya hambat 

antibakteri dengan perbandingan ekstrak etanol 70% dan 96% daun 

kemangi (Ocimum sanctum L.) terhadap bakteri Escherichia coli ESBL. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian perbandingan daya hambat ekstrak etanol70% dan 96% 

daun kemangi (Ocimum sanctum L.) terhadap pertumbuhan bakteri 

Escherichia coli ESBL dilaksanakan di Laboratorium 

mikrobiologiSekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional Surakarta pada 

bulan Februari- Maret 2021. 

 

C. Subjek dan ObjekPenelitian 

1. Subjek 

Ekstrak etanol 70% dan 96% daun kemangi (Ocimum sanctum L.) 

yang akan dilakukan pengujian pada bakteri Escherichia coli ESBL dan 

akan diamati adanya perbedaan daya hambat pada pertumbuhan bakteri 

tersebut.  
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2. Objek 

Daya hambat ekstrak etanol 70% dan 96% daun kemangi 

(Ocimum sanctum L.) dengan konsentrasi yang berbeda serta uji 

kualitatif ekstak bahan alam yang akan diujikan terhadap bakteri 

Escherichia coli ESBL. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasisampel 

Populasi sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah daun 

kemangi (Ocimum sanctum L). 

2. Sampel 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah ekstrak daun 

kemangi (Ocimum sanctum L.) yang diperoleh proses ekstraksi metode 

perkolasi dengan menggunakan bahan pelarut etanol 70% dan 96%. 

 

E. Definisi Operasional dan Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah jenis pelarut yang 

digunakan yaitu etanol 70% dan etanol 96% ekstrak daunkemangi 

(OcimumsanctumL) dengan konsentrasi 100.000 ppm, 200.000 ppm, 

300.000 ppm, 400.000 ppm dan 500.000 ppm, serta uji kualitatif dari 

ekstrak daun kemangi (OcimumsanctumL). 
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2. Variabel terikat 

Variabel terikat pada penlitian iniadalah zona hambat yang 

dihasilkan oleh pelarut yang digunakan dan konsentrasi ekstrak 

daunkemangi (OcimumsanctumL) pada media MuellerHinton Agar 

yang akan dinyatakandalam satuan milimeter. 

3. Variabel kontrol 

Variabel control pada penelitian ini adalah adanya kontaminasi dari 

bakteri lain, sterilisasi alat, suhu dan waktu inkubasi, karakteristik 

sampel. 

4. Definsi Operasional 

Definisi operasional dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Ekstrak daun Ocimum sanctum L 

Ekstrak daun Ocimum sanctum adalah ekstrak yang diperoleh dari 

daun Ocimum sanctum L yang dikeringkan dan dihaluskan 

kemudian diekstraksi dengan metode perkolasi dengan pelarut 

etanol 70% dan etanol 96% yang kemudian dievaporasi dan 

didapatkan ekstrak dengan konsentrasi 100%. 

Skala Ukur : Nominal 

b. Konsentrasi ekstrak etanol daun  Ocimum sanctum 

Konsentrasi ekstrak etanol daun Ocimum sanctum L adalah 

variasi komposisi campuran ekstrak etanol 70% dan etanol 96% 

daun  Ocimum sanctum L yang berkonsentrasi 100%. Kemudian 

dibuat seri konsentrasi dengan mengencerkan ekstrak etanol 70% 
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dan etanol 96% daun  Ocimum sanctum L dengan aquades 

menjadi konsentrasi konsentrasi 100.000 ppm, 200.000 ppm, 

300.000 ppm, 400.000 ppm dan 500.000 ppm 

Skala Ukur : Rasio 

c. Zona hambat bakteri Escherichia coli ESBL 

Diameter zona hambat bakteri yang menunjukkan adanya zona 

bening disekitar sumuran pada media MHA menunjukkan adanya 

aktivitas antibakteri ekstrak etanol 70% dan etanol 96% daun 

Ocimum sanctum L terhadap pertumbuhan bakteri Escherichi coli 

ESBL, yang kemudian akan diukur menggunakan jangka sorong 

dan dilnyatakan dalam satuan milimeter. 

Skala : Nominal 

 

F. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian kali ini yaitu 

menggunakan cara purposive sampling, yaitu sampel daun Ocimum 

sanctum yang diperoleh sudah memiliki kriteria yang sudah 

dipertimbangkan oleh peneliti. 

  

G. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang digunakan pada penelitian iniadalah data primer, 

yakni : Mencari referensi dari jurnal maupun buku yang diperoleh dari 

penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti. 
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H. Instrumen Penelitian 

1. Alat Penelitian: 

Alat yang digunakan didalam penelitian ini adalah : alat ekstraksi 

perkolasi, rotary evaporator, neraca analitik, blender, tabung reaksi, 

cawan petri, becker glass, inkubator, autoclave, kapas lidisteril, 

penggaris, jangka sorong, lampu, spirtus, laminar air flow, kompor, 

gelas ukur, pipet volume dan erlenmeyer. 

2. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan didalam penelitian ini adalah daun kemangi 

(Ocimum sanctum L), bahan pelarut etanol 70% dan etanol 96%, 

control positif ciprofloxacin 5 mg, media MC (Mac Conkey), media 

MHA (Mueller Hinton Agar), media NA (Nutrient Agar), larutan NaCl 

0,9 %, Mac Farland 0,5, isolat bakteri Escherichia coli, Dimethyl 

Sulfoxide (DMSO), antibiotik Cetazidine 30 µg dan antibiotik 

Cefotaxime 30 µg. 
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I. Alur Penelitian 

1. Bagan 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian 
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2. Cara Kerja 

a. Persiapan sampel 

Sampel daun kemangi (Ocimum sanctum L) yang telah 

dikumpulkan dicuci menggunakan air mengalir hingga bersih, 

kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari hingga kering. 

Selanjutnya simplisia yang sudah kering ditimbang dan diblender 

hingga halus, kemudian diayak dan dilakukan ekstraksi dengan 

menggunakan metode perkolasi sesuai dengan penelitian ini. 

b. Pembuatan Ekstrak Daun Ocimum sanctum L 

1) Serbuk daun Ocimum sanctum L direndam menggunakan 

pelarut etanol 70% atau etanol 96% di dalam alat perkolator dan 

ditutup rapat selama 24 jam. 

2) Keran pada alat perkolator dibuka dan cairan dibiarkan menetes 

sesuai dengan kecepatan tertentu. 

3) Ditambahkan pelarut etanol secara berulang agar serbuk 

simplisia selalu terendam. 

4) Setelah penetesan ekstrak selesai kemudian ekstrak yang sudah 

jadi diuapkan pada alat rotary evaporator. 

c. Uji Kualitatif Fitokimia 

1) Flavonoid 

Uji flavonoid dilakukan dengan cara dimasukkan 1 ml 

ekstrak kedalam tabung reaksi, ditambahkan 2 tetes asam 

klorida (HCl) pekat dan serbuk magnesium (Mg) kemudian 
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dikocok. Hasil uji akan menunjukkan warna merah atau 

cokelat jika positif terdapat flavonoid (Alamsyah, 2014). 

2) Saponin 

Uji saponin dilakukan dengan caradimasukkan 2 ml 

ekstrak kedalam tabung reaksi dan ditambahkan aquadest 

panas kemudian dikocok kuat selama 10 menit dan didiamkan 

selama 1 – 3 menit. Kemudian diteteskan 2 tetes HCl 2N, jika 

terdapat saponin maka buih akan stabil (Alamsyah, 2014). 

3) Tanin 

Uji tanin dilakukan dengan cara dimasukkan ekstrak 

sebanyak 3 ml direaksikan dengan 3 tetes larutan FeCl3 maka 

akan terjadi warna biru tua atau hitam kehijauan jika terdapat 

kandungan tannin (Simaremare, 2014). 

4) Alkaloid 

Uji ini dilakukan dengan cara dimasukkan 2 ml ekstrak 

ditambahkan 3 tetes kloroform dan 2 tetes ammonia kemudian 

dipanaskan selama 2 menit dan disaring, selanjutnya dibagi 

menjadi 2 tabung dan ditetesi 1 tetes HCl 2N pada masing-

masing tabung kemudian pada tabung pertama diteteskan pada 

kertas saring dan disemprotkan reagen dragendorf, pada tabung 

kedua ditetesi reagen dragendorf. Ekstrak yang mengandung 

alkaloid akan menunjukkan hasil terbentuknya warna merah 

atau jingga (Alamsyah, 2014). 
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d. Pembuatan larutan uji 

Pembuatan larutan uji dengan menggunakan ekstrak yang 

telah didapatkan dari proses perkolasi, dilakukan pembuatan 

konsentrasi dengan masing-masing 100.000 ppm, 200.000 

ppm, 300.000 ppm, 400.000 ppm, 500.000 ppm dengan larutan 

pengencer aquadest dengan perlakuan sebagai berikut: 

1) Perlakuan 1, yaitu ekstrak 70% daun kemangi dengan 

konsentrasi 100.000 ppm : 100 mg ekstrak etanol 70% 

dengan 1 ml Dimethyl Sulfoxide (DMSO). 

2)  Perlakuan 2, yaitu ekstrak 70% daun kemangi dengan 

konsentrasi 200.000 ppm : 200 mg ekstrak etanol 70% 

dengan 1 ml Dimethyl Sulfoxide (DMSO). 

3) Perlakuan 3, yaitu ekstrak 70% daun kemangi dengan 

konsentrasi 300.000 ppm : 300 mg ekstrak etanol 70% 

dengan 1 ml Dimethyl Sulfoxide (DMSO). 

4) Perlakuan 4, yaitu ekstrak 70% daun kemangi dengan 

konsentrasi 400.000 ppm : 400 mg ekstrak etanol 70% 

dengan 1 ml Dimethyl Sulfoxide (DMSO). 

5) Perlakuan 5, yaitu ekstrak 70% daun kemangi dengan 

konsentrasi 500.000 ppm : 500 mg ekstrak etanol 70% 

dengan 1 ml Dimethyl Sulfoxide (DMSO). 

6) Kontrol positif : antibiotik Ciprofloxacin 5 µg. 

7) Kontrol negatif : Dimethyl Sulfoxide (DMSO). 
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8) Perlakuan 6, yaitu ekstrak 96% daun kemangi dengan 

konsentrasi 100.000 ppm : 100 mg ekstrak etanol 96% 

dengan 1 ml Dimethyl Sulfoxide (DMSO). 

9) Perlakuan 7, yaitu ekstrak 96% daun kemangi dengan 

konsentrasi 200.000 ppm : 200 mg ekstrak etanol 96% 

dengan 1 ml Dimethyl Sulfoxide (DMSO). 

10) Perlakuan 8, yaitu ekstrak 96% daun kemangi dengan 

konsentrasi 300.000 ppm : 300 mg ekstrak etanol 96% 

dengan 1 ml Dimethyl Sulfoxide (DMSO). 

11) Perlakuan 9, yaitu ekstrak 96% daun kemangi dengan 

konsentrasi 400.000 ppm : 400 mg ekstrak etanol 96% 

dengan 1 ml Dimethyl Sulfoxide (DMSO). 

12) Perlakuan 10, yaitu ekstrak 96% daun kemangi dengan 

konsentrasi 500.000 ppm : 500 mg ekstrak etanol 96% 

dengan 1 ml Dimethyl Sulfoxide (DMSO). 

13) Kontrol positif : antibiotik Ciprofloxacin 5  µg. 

14) Kontrol negatif : Dimethyl Sulfoxide (DMSO). 

e. Pembuatan Media  

1) Media MHA 

Timbang media MHA 3,4 gram dan dimasukkan 

kedalam erlenmeyer, lalu dilarutkan dalam aquadest  1 

ml. Dipanaskan sampai mendidih dan diaduk. Masukkan 

alat kedalam autoclave dengan suhu 121
o
C selama 15-20 
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menit. Kemudian media dimasukkan kedalam cawan petri 

steril dan didiamkan sampai memadat, selanjutnya 

dimasukkan dalam lemari es dengan suhu 4
o
C (Vanesa 

dkk, 2020). 

2) Media NA 

Timbang 2,4 gram Nutrien Agar ditambahkan 120 mL 

aquadest kemudian dipanaskan hingga larut dan cek pH 

6,8 selanjutnyadisterilkan dengan autoclave suhu 121°C 

selama 15menit. 

3) Media MC 

Timbang media Mac Conkey (MC) sebanyak 50 gram 

dan dilarutkan dalam 1 liter aquadest kemudian 

dipanaskan hingga larut. Media disterilkan dengan 

autoclave pada suhu 121°C selama 15 menit, tunggu 

hingga hangatdan dituangkan kedalam cawan petri 

didiamkan hingga memadat. 

4) NaCl 0,9% 

Timbang sodium klorida sebanyak 0,9 gram dengan 

aquadst 100 ml, kemudian dilarutkan dengan aquadest 

dan disterilkan kedalam autoclave dengan suhu 121°C 

selama 15 menit. 

5) Pembuatan suspensi standard McFarland 
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Disiapkan larutan asam sulfat 1%  sebanyak 99,5 ml 

dan larutan barium klorida 0,5 ml. Kemudian kedua 

larutan tersebut dicampur dalam tabung reaksi 

dihomogenkan hingga larut. 

f. Persiapan Bakteri 

Bakteri Escherichia coli murni dimasukkan kedalam tabung 

reaksi steril dan diinkubasi selama 24 jam dalam suhu 37°C. 

Kemudian bakteri tersebut diinokulasikan kedalam media Mac 

Conkey (MC) dan diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C. 

Setelah koloni terbentuk dilakukan pengecatan gram untuk 

mengidentifikasi bahwa koloni tersebut adalah bakteri gram negatif 

batang. Jika sudah sesuai dilakukan penanaman kedalam media NA 

miring dan diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C. Kemudian 

bakteri yang sudah tumbuh dibuat suspensi dengan NaCl 0,9 % 

steril dan distandarisasi menggunakan suspensi standard 

Mc.Farland 0,5, selanjutnya bakteri dapat digunakan untuk uji 

antibakteri dengan bahan aktif yang akan digunakan (Afrani, 

2011). 

g. Uji Antibakteria 

1) Disiapkan alat dan bahan yangbersih dan steril. 

2) Disiapkan media MHA yang telah dibuat dan dimasukkan 100 

µl suspensi bakteri Escherichia coli ESBL yang sudah 
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distandarisasi dengan standard Mc.Farland 0,5 dan 

diinokulasikan menggunakan kapas lidi steril secara aseptis. 

3) Dibuat sumuran menggunakan corkborer dengan diameter 

8mm. 

4) Diberi label pada masing-masing sumuran dan diisi ekstrak 

etanol 70% dan etanol 96% daun kemangi sebanyak 100µl 

sesuai konsentrasi yang sudah ditentukan (100.000ppm, 

200.000ppm, 300.000ppm, 400.000ppm, 500.000ppm). 

5) Diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C dan diamati 

adanya zona hambat yang terbentuk, yakni dengan mengukur 

menggunakan penggaris atau jangka sorong pada zona bening 

disekitar sumuran. 

6) Dilakukan pengumpulan data. 

J. Teknik Analisis Data 

Data daya hambat yang didapatkan dari penelitian perbandingan daya 

hambat ekstrak etanol 70% dan etanol 96% daun Ocimum sanctum L. 

terhadap pertumbuhan Escherichia coli ESBL yang akan dinyatakan dalam 

satuan millimeter (mm) dan diolah menggunakan uji statistik. Uji statistik 

yang digunakan pada penlitian ini adalah uji non-parametrik Kruskal-

Wallis dan dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney, karena data yang 

didapatkan tidak berdistribusi normal.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Adanya perbedaan signifikan antar variasi konsentrasi ekstrak etanol 70% 

dan 96% daun Ocimum sanctum L. yang mampu membentuk zona radikal 

padaEscherichia coli ESBL. 

2. Pelarut etanol 70% daun Ocimum sanctum L. dengan konsentrasi 500.000 

ppm memiliki daya hambat tertinggidalam menghambat Escherichia coli 

ESBL dengan diameter rata-rata 7,375 mm dan pada pelarut etanol 96% 

daun Ocimum sanctum L. dengan konsentrasi 500.000 ppmmemiliki daya 

hambat tertinggi dalam menghambat Escherichia coli ESBL dengan 

diameter rata-rata 7.25 mm.  

3. Konsentrasi tertinggi ekstrak etanol 70% dan  96% daun Ocimum sanctum 

L memiliki kemampuan daya hambat yang tidak setara dengan kontrol 

positif Ciprofloxacin 5 µg dengan diameter rata-rata sebesar 7,375 pada 

ekstrak etanol 70% dan sebesar 7,25 mm pada ekstrak etanol 96%. 

B. Saran  

Bagi Peneliti selanjutnya         

Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar dapat 

mengembangkan kembali tentang uji antibakteri daun Ocimum sanctum L 

terhadap pertumbuhan Escherichia coli ESBL degan menggunakan pelarut 
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ekstraksi yang lebih efektif dalam mengikat senyawa metabolit sekunder, 

dengan menambah pengulangan agar didapatkan hasil statistik yang 

mendekati normal, dan dengan meneliti kuantitas senyawa metabolit 

sekunder agar didapatkan senyawa metabolit sekunder pada yang paling 

berpotensi dalam menghambat bakteri. 
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